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ABSTRAK

Zalmon Firdaus : Kontribusi Kecepatan dan Kelincahan Terhadap
Kemampuan Dribbling Pemain sepakbola SSB
Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten
Solok

Masalah dalam penelitian ini berawal dari belum baiknya kemampuan
dribbling pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten
Solok. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kecepatan dan
kelincahan terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Garuda Muda
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten
Solok yang berjumlah 32 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposivel sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang. Teknik
pengambilan data yaitu : 1) Kecepatan di tes dengan lari 30 meter, 2) Kelincahan
dites dengan shuttle run, 3) Kemampuan dribbling dites dengan mengiring bola
melewati patok. Data dianalisis dengan korelasi product moment dan korelasi
ganda dengan taraf signifikan o = 0.05.

Hasil analisis data diperoleh sebagai berikut : 1) Terdapat hubungan yang
signifikan antara kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB
Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten Solok serta memberikan kontribusi
sebesar 33.41%, 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan
kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok memberikan kontribusi sebesar 29.38%, 3) Terdapat hubungan
yang signifikan antara kecepatan dan kelincahan secara bersama-sama dengan
kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok serta memberikan kontribusi sebesar 51.55%.

Kata Kunci : Kecepatan, Kelincahan, Dribbling
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan olahraga dewasa ini telah mengalami kemajuan yang pesat.
Pertandingan dan perlombaan olahraga sudah dilakukan diberbagai daerah
maupun di tingkat nasional mulai dari tingkat usia dini sampai tingkat dewasa.
Pertandingan dan perlombaan yang diadakan tidak terlepas dari pembinaan-
pembinaan yang dilakukan diberbagai cabang olahraga. Pembinaan tersebut
dilakukan dengan mengembangkan perkumpulan-perkumpulan olahraga,
tujuan untuk melakukan pembinaan tersebut untuk mengukur sejauh mana
prestasi dalam olahraga tersebut. Hal ini sesuai yang tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional pasal 23 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa:

1)Masyarakat dapat melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga

melalui berbagai kegiatan keolahragaan secara aktif, baik dilaksanakan

atas dorongan pemerintah dan/atau pemerintah daerah, maupun atas

kesadaran atau prakarsa sendiri. 2) Pembinaan dan pengembangan

olahraga oleh masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan oleh perkumpulan olahraga di lingkungan masyarakat

setempat.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka jelaslah bahwa pembinaan dan
pengembangan olahraga dapat dilakukan dalam masyarakat, baik atas
kesadaran maupun atas dorongan pemerintah. Melalui perkumpulan olahraga

di lingkungan masyarakat dapat dilakukan pembinaan dan pengembangan

olahraga, diantaranya adalah olahraga permainan sepakbola.



Sepakbola adalah suatu permainan beregu yang terdiri dari sebelas
orang pemain termasuk seorang penjaga gawang. Dengan demikian permainan
sepakbola memerlukan dasar kerjasama antara sesama anggota regu, sebagai
salah satu ciri khas dari permainan sepakbola. Untuk bisa bermain sepakbola
dengan baik dan benar para pemain harus menguasai teknik-teknik dasar
sepakbola. Pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain tersebut
cendrung dapat bermain sepakbola dengan baik pula.

Menurut Syafruddin (2004:51) “Seseorang untuk dapat menguasai
teknik yang baik dapat dilakukan apabila ditunjang oleh fisik yang baik pula.
Dengan demikian agar fisik dan penguasaan keterampilan teknik dasar
dikuasai dengan baik perlu latihan sungguh-sungguh dan direncanakan dengan
baik”. Sebab dengan kodisi fisik dan teknik dasar yang baik merupakan salah
satu penunjang untuk meraih sebuah prestasi dalam sepakbola. Hal ini senada
dengan pendapat Syafruddin (2011:81)

Ada dua faktor yang mempengaruhinya dalam mencapai prestasi,
faktor tersebut adalah faktor internal dan exsternal. Faktor internal
adalah faktor yang timbul dari dalam diri pemain seperti kondisi fisik,
teknik, takktik, mental (psikis), sedangkan faktor external adalah faktor
yang datang dari luar diri pemain seperti sarana dan prasarana, pelatih,
pembina, keluarga, organisasi, dana, iklim, makanan yang bergizi dan
banyak lagi yang lainnya.

Dari pendapat ini, komponen kondisi fisik merupakan syarat penting
yang harus dimiliki oleh setiap pemain sepabola dalam mencapai prestasi.
Kondisi fisik merupakan keadaan fisik serta kesiapan seorang atlet terhadap

tuntutan-tuntutan khusus suatu cabang olahraga, salah satunya olahraga

permainan sepakbola, artinya olahraga permainan sepakbola juga



membutuhkan komponen kondisi fisik khusus yang didasarkan atas kebutuhan
gerak teknik dan taktik.

Dalam permainan sepabola, pemain harus bisa melakukan teknik-
teknik permainan sepakbola yang didukung oleh kondisi fisik yang baik.
Untuk dapat melakukan berbagai teknik bermain sepakbola dengan baik
diperlukan kondisi fisik yang prima. Dalam permainan sepakbola dibutuhkan
berbagai unsur kondisi fisik, seperti: keseimbangan, kelincahan, kekuatan,
daya tahan, kelentukan, koordinasi gerakan dan emosional pemain dan
sebagainya. Seluruh komponen itu dibutuhkan untuk menunjang kegiatan
permainan seperti melakukan dribbling, shooting, kontrol dan passing.

Dalam cabang olahraga permainan sepakbola teknik dasar merupakan
salah satu pondasi bagi seseorang untuk dapat bermain sepakbola dengan baik
dan benar. Menurut Zalfendi dkk (2010:124) ada dua yaitu : “Teknik tanpa
bola seperti lari, melompat, tackling dan rempel. Sedangkan teknik dengan
bola yaitu shooting, passing, mengontrol, dribbling dan keading .

Selain kondisi fisik dan teknik, dalam permainan sepakabola taktik dan
mental juga sangat dibutuhkan, hal ini diperlukan ketika pemain melakukan
dribbling, shooting kegawang maupun melakukan passing supaya bola tidak
mudah direbut oleh pihak lawan. Begitu juga dengan mental, seorang pemain
sepakbola juga harus mempunyai mental yang kuat, karena hal ini diperlukan
saat melakukan dribbling, passing kita dihadang lawan dan juga saat

melakukan shooting , dimana seorang pemain tidak boleh takut atau gentar.



Berdasakan uraian di atas jelas bahwa dribbling merupakan salah satu
teknik dasar bermain sepakbola. Dribbling adalah membawa bola dengan kaki
dengan tujuan melewati lawan, mencari kesempatan memberi umpan kepada
kawan, dan untuk menahan bola tetap ada dalam penguasaan. Salah satu
teknik dasar sepakbola yang sering menjadi permasalahan dalam pertandingan
adalah kemampuan dribbling, kondisi fisik yang berperan penting dalam
menunjang keberhasilan kemampuan dribbling, seperti kecepatan, kelincahan,
keseimbangan, kekuatan, daya tahan, kelentukan, koordinasi.

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang
sangat peduli terhadap pembinaan olahraga, secara berkesinambungan dengan
tujuan mendapatkan bibit berpotensi yang siap membawa nama daerah ke
tingkat nasional maupun internasional. Salah satunya adalah SSB Garuda
Muda Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.

Berdasarkan data dan informasi yang peneliti peroleh dari pelatih SSB
Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten Solok, SSB ini sudah sering
mengikuti iven-iven sepakbola, tapi belum pernah mendapatkan juara,
contohnya pada tahun 2015 mengikuti pertandingan antar Kecamatan hanya
masuk babak 8 besar, pada tahun 2015 mengikuti pertandingan antar
Kabupaten hanya masuk 16 besar. Selanjutnya pada tahun 2016 mengikuti
pertandingan antar Kabupaten hanya masuk babak penyisihan, hal ini
menunjukan bahwa pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung

Kabupaten Solok belum dapat bermain dengan baik.



Berdasarkan pengamatan observasi yang peneliti lakukan terhadap
pemain Sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten Solok
pada bulan Oktober 2016, penulis melihat salah satu penyebab kurangnya
prestasi pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten
Solok disebabkan oleh kemampuan dribbling bola pemain belum begitu baik.
Hal ini diketahui pada saat melakukan dribbling bola pemain tidak mampu
berlari dengan cepat sambil melewati lawan dan pemain kesulitan merebut
bola dari lawan. Sewaktu melakukan dribbling bola pemain kesulitan
melewati hadangan-hadangan lawan dengan tujuan untuk mengecoh,
menyerang dan menciptakan goal.

Berdasarkan hasil tes keterampilan dribbling dengan tes mengiring
bola menghindari rintangan yang dilakukan terhadap 22 orang pemain
sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten Solok dengan
menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala 5 diperoleh, tidak ada
pemain yang memiliki keterampilan dribbling dengan klasifikasi sempurna dan
sangat baik, 1 orang (4.55%) pemain dengan klasifikasi baik, 5 orang (22.73%)
pemain yang memiliki keterampilan dribbling dengan klasifikasi sedang, 7 orang
(31.82%) pemain memiliki keterampilan dribbling klasifikasi kurang dan 9 orang
(40.91%) pemain memiliki keterampilan dribbling klasifikasi kurang sekali.

Berdasarkan hasil tes di atas, banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan dribbling, salah satunya kondisi fisik, seperti kecepatan,
kelincahan, keseimbangan, kekuatan, daya tahan, kelentukan, koordinasi. Pada

permainan sepakbola pemain yang memiliki kecepatan yang baik akan mampu



mengiring bola dengan cepat sambil melewati lawan, dan juga dapat merebut
bola dengan cepat. Kecepatan dalam permainan sepakbola juga berguna untuk
keceptan berlari (spirint), merobah arah, maupun kecepatan dalam menembak
atau menendang bola, begitu juga dengan kelincahan sangat penting sekali,
kelincahan merupakan unsur kemampuan gerak yang harus dimiliki seorang
pemain sepakbola.

Kelincahan juga diperlukan dalam membebaskan diri dari kawalan
lawan dengan menggiring bola, melewati lawan dengan menyerang untuk
menciptakan suatu gol yang akan membawa pada kemenangan.
Keseimbangan, keseimbangan diartikan sebagai kemampuan tubuh untuk
mempertahankan posisi atau sikap tubuh secara tepat pada saat melakukan
gerakan. Apabila keseimbangan tidak baik maka akan berpengaruh terhadap
gerakan dribbling yang dilakukan. Pada saat melakukan dribbling, pasti akan
adanya gangguan dari lawan, jika kita tidak memiliki keseimbangan yang
bagus maka pada saat kontak dengan lawan kita mudah kehilangan
keseimbangan tubuh dan mudah jatuh.

Kekuatan dalam permainan sepakbola sangat penting sekali, terutama
dalam dribbling dan shooting, jika seorang pemain bola mempunyai kekuatan
otot tungkai yang baik maka dia dapat melakukan dribbling dan shooting
dengan keras. Daya tahan dalam sepakbola diperlukan agar pemain sepakbola
bisa bertanding dalam waktu yang lama tanpa kelelahan yang berlebihan, kita

tahu dalam permainan sepakbola memerlukan daya tahan yang bagus untuk



menyelesaikan pertandingan dalam waktu 2x45 menit dan pertambahan
waktu.

Dalam permainan sepakbola kelentukan juga mempunyai peranan
yang sangat penting. Kelentukan merupakan kemampuan pergelangan/
persendian untuk dapat melakukan gerakan dengan amplitude gerakan (range
of motion) yang besar dan luas sesuai dengan fungsi persendian yang
digerakan. Dengan demikian dapat diartikan bahwa kelentukan yang dominan
dalam melakukan gerakan mendribling bola dalam permainan sepakbola
adalah persendian/pergelangan kaki, sehingga bola dapat digerakan kesemua
arah. Koordinasi mata-kaki juga sangat berperan penting dalam permaianan
sepakbola. Karena mata berfungsi untuk melihatan dan kaki merupakan alat
gerak bagian bawah, kedua bagian tubuh ini bekerjasama dalam mencapai
tujuan seperti gerakan dalam dribbling.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada kesempatan ini penulis ingin
melakukan suatu penelitian untuk mendapatkan data dan informasi yang
sebenarnya mengenai kecepatan dan kelincahan sebagai faktor yang
mempengaruhi kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Garuda Muda
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Oleh karena itu peneliti ingin tertarik
untuk melakukan penelitian.

. ldentifikasi Masalah

Mengingat banyaknya penyebab permasalahan yang dikemukakan

dalam latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi beberapa

variabel yang mempengaruhi kemampuan dribbling, diantaranya :



5.

6.

7.

Kecepatan
Kelincahan
Keseimbangan
Kekuatan
Daya tahan
Kelentukan

Koordinasi

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, maka perlu adanya batasan dan

mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan juga keterbatasan ilmu dari

penulis, maka penulis membatasi variabel yang diteliti yaitu :

1.

2.

3.

Kecepatan
Kelincahan

Kemampuan dribbling

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditetapkan tersebut,

maka dapat dirumuskan masalah yaitu sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat hubungan kecepatan dengan kemampuan dribbling
pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten
Solok ?

Apakah terdapat hubungan kelincahan dengan kemampuan dribbling
pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten

Solok ?



3. Apakah terdapat hubungan kecepatan dan kenlinahan secara bersama-
sama dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Garuda Muda
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar :

1. Hubungan kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola
SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.

2. Hubungan kelincahan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola
SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.

3. Hubungan kecepatan dan kelincahan secara bersama-sama dengan
kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan
Kubung Kabupaten Solok.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat
bermanfaat, bagi:

1. Penulis, sebagai salah satu persyaratan dalam rangka memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

2. Pelatih, sebagai bahan acuan bagi pelatih dalam pembinaaan olahraga
sepakbola untuk pencapaian prestasi.

3. Pemain, sebagai pedoman dalam meningkatkan dan mengembangkan

kemampuan kondisi fisik.
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4. Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, dapat memberi
sumbangan untuk melengkapi dan memperkaya hasil karya ilmiah
terutama dibidang pendidikan olahraga kesehatan dan rekreasi.

5. Mahasiswa, sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang kontribusi kecepatan dan
kelincahan terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Garuda

Muda Kecamatan Kubung Kabupaten Solok dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok serta memberikan kontribusi sebesar 33.41%

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok memberikan kontribusi sebesar 29.38%.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan dan kelincahan
secara bersama-sama dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola
SSB Garuda Muda Kecamatan Kubung Kabupaten Solok serta
memberikan kontribusi sebesar 51.55%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada :

1. Pelatih, agar menambah bentuk latihan kecepatan dan kelincahan sehingga
dapat meningkatkan kemampuan dribbling pemain.

2. Pemain, agar lebih disiplin dan termotivasi tinggi untuk melakukan
latihan-latihan kondisi fisik seperti, latihan kecepatan dan kelincahan

sehingga kemampuan dribbling dapat ditingkatkan, karena hasil penelitian

67



68

menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara kecepaan dan
kelincahan.
3. Peneliti lain, agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan jumlah

sampel yang lebih banyak atau variabel lain yang belum diteliti.
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